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Abstract. In 2015 the Bandung City Government issued an obligation for all public and private schools to 

be able to run an inclusive education program. The existence of this inclusive education program has made 

teachers in Elementary Schools consider inclusion education difficult because teachers must be able to 

understand the conditions of children with special needs while the majority of teachers who teach in public 

elementary schools only hold PGSD degrees. However, this did not happen in one of the elementary schools 

in Bandung, namely Elementary Pioneer School X, which ran an inclusive education program from 2017. In 

Elementary Pioneer School X in Bandung City there were teachers who had a positive attitude towards 

inclusive education. which is required by the Bandung City Government where teachers feel helped by the 

existence of an inclusive education program. This research is a population study with a population of 50 

respondent. The purpose of this research is to look at attitudes towards inclusive education in teachers The 

theory used refers to the understanding of the attitude of Eagly and Chaiken (1993). This study uses a 

correlation method with Rank Spearman correlation test. Measuring tool used for attitudes, namely MATIES 

from Marian Mahat (2008). 

Keywords: Attitudes Towards Inclusive Education, Teachers. 

Abstrak. Pada tahun 2015 Pemerintah Kota Bandung mengeluarkan kewajiban bagi seluruh sekolah baik 

negeri maupun swasta untuk dapat menjalankan program pendidikan inklusi. Adanya program pendidikan 

inklusi ini membuat guru-guru yang berada di Sekolah Dasar Negeri menganggap bahwa pendidikan inklusi 

menyulitkan karena guru harus dapat memahami kondisi anak berkebutuhan khusus sedangkan mayoritas 

guru yang mengajar di sekolah dasar negeri ini hanya bergelar PGSD. Namun, hal tersebut tidak terjadi di 

salah satu sekolah dasar negeri di Kota Bandung, yaitu Sekolah Dasar Negeri Percobaan X yang menjalankan 

program pendidikan inklusi dari tahun 2017. Di Sekolah Dasar Negeri Percobaan X Kota Bandung terdapat 

guru-guru yang memiliki sikap positif terhadap pendidikan inklusi yang diwajibkan oleh  Pemerintah Kota 

Bandung dimana guru merasa terbantu dengan adanya program pendidikan inklusi. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi dengan jumlah populasi sebanyak 50 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

sikap terhadap pendidikan inklusi pada guru. Teori yang digunakan mengacu kepada pengertian Sikap dari 

Eagly and Chaiken (1993). Penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan uji korelasi Rank Spearman. 

Alat ukur yang digunakan untuk Sikap, yaitu MATIES dari Marian Mahat (2008). 

Kata Kunci : Sikap Terhadap Pendidikan Inklusi, Guru. 

 

A. Pendahuluan 

Sekarang ini, hampir di setiap 

provinsi di Indonesia sudah tersebar 

sekolah yang memberlakukan 

pendidikan inklusi, salah satunya 

adalah provinsi Jawa Barat khususnya 

di Kota Bandung. Pada tahun 2015 

Pemerintah Kota Bandung 

mengeluarkan kewajiban bagi tiap 

sekolah untuk menerima siswa 

berkebutuhan khusus. Hal itu dilakukan 

karena Pemerintah Kota Bandung 

sedang menuju kota pendidikan inklusi. 

Maka dari itu di mulai dari tahun 2015 

seluruh sekolah baik negeri maupun 

swasta di Kota Bandung tidak boleh 

menolak siswa berkebutuhan khusus 

saat penerimaan siswa baru. Jika ada 

salah satu sekolah yang menolak siswa 

berkebutuhan khusus maka akan 

dikenakan sanksi oleh Pemerintahan 

Kota Bandung 

(https://news.detik.com). 

 

mailto:yunitaaputrii96@gmail.com
mailto:stephanihamdan@unisba.ac.id
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SDPN X atau Sekolah Dasar 

Percobaan Negeri X merupakan 

sekolah negeri yang berada di Kota 

Bandung. Secara khusus sekolah 

tersebut mengikuti kebijakan inklusi 

sejak tahun 2017 yang diberikan oleh 

Pemerintah Kota Bandung. 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada tiga guru mengatakan 

sebelum diadakannya program 

pendidikan inklusi ini, guru-guru 

tersebut mengatakan anak 

berkebutuhan khusus memang sudah 

ada dari awal dan ditiap tahunnya pasti 

selalu ada hanya saja jumlahnya tidak 

seperti di sekolah khusus pada 

umumnya dan bukan berkebutuhan 

khusus yang memang nampak secara 

fisik. Hal itu juga disadari oleh guru-

guru dikarenakan saat kegiatan belajar 

di kelas pasti ada saja anak yang 

bermasalah dalam belajar. Tetapi 

karena basic guru-guru di SDPN X ini 

adalah PGSD atau mata pelajaran 

tertentu dan bukan basic di pendidikan 

khusus maka mereka tidak terlalu 

memperdulikan keberadaaan anak-anak 

berkebutuhan tersebut. Mereka 

menganggap bahwa mungkin anak-

anak tersebut hanya memiliki masalah 

dalam belajar saja dan bukan anak 

berkebutuhan khusus. Guru-guru di 

SDPN X inipun mengakui bahwa 

wawasan mereka mengenai pendidikan 

inklusi dan anak berkebutuhan khusus 

sangatlah minim bahkan ada juga guru 

yang tidak mengetahui apa itu 

pendidikan inklusi. 

Pada tahun 2018, salah satu guru 

mengikuti pelatihan dan hal tersebut 

adalah rujukan dari kepala sekolah. 

Guru tersebut dipercayai oleh kepala 

sekolah untuk mengikuti pelatihan 

sebagai perwakilan dari SDPN X. Guru 

tersebut mengatakan wawasannya 

mengenai anak berkebutuhan khusus 

saat ini sudah lebih luas setelah 

mengikuti pelatihan. Sementara untuk 

wawasan mengenai pendidikan inklusi, 

guru tersebut mengatakan wawasannya 

mengenai inklusi adalah bahwa 

dipendidikan inklusi guru harus selalu 

ramah dalam arti anak bisa berkembang 

dengan kekurangannya dan anak yang 

memiliki kebutuhan khusus tidak boleh 

dibeda-bedakan dengan anak normal 

lainnya. Kemudian, guru menganggap 

bahwa program inklusi juga diadakan 

untuk dapat membantu anak menjadi 

percaya diri dengan kemampuannya. 

Guru mempercayai dengan adanya 

pendidikan inklusi ini ia dapat terbantu 

dalam melayani ABK dikelas. 

Ketika guru dihadapkan dengan 

anak berkubutuhan khusus dikelas, guru 

mengatakan mereka memiliki perasaan 

iba terhadap siswa berkebutuhan 

khususnya. Guru merasa kasihan ketika 

melihat siswa berkebutuhan khususnya 

kurang bisa memahami materi yang 

diberikan sehingga terkadang guru 

mencoba menjelaskan kembali materi 

kepada siswa berkebutuhan khusus. 

Tetapi, terkadang gurupun merasa kesal 

ketika mendapati siswa berkebutuhan 

khusus dikelasnya tidak paham 

mengenai materi yang sudah dijelaskan, 

sehingga guru harus menjelaskannya 

secara berulang kepada siswa 

berkebutuhan khusus agar mereka 

paham. Tetapi guru dapat menangani 

hal tersebut dengan cara mencari tahu 

hal apa yang menyebabkan anak 

tersebut menjadi seperti ini, yaitu 

dengan bertanya kepada orangtua dan 

bercerita dengan guru lain dan biasanya 

guru merasa lebih tenang ketika 

mengajar ABK lagi. Guru juga biasanya 

selalu bertanya langsung kepada anak 

mengenai sejauh mana anak paham 

dengan materi yang sudah disampaikan, 

serta terkadang gurupun menjadi 

tempat cerita ABK dikelas. 

Praktek inklusi merupakan 

tantangan baru bagi pengelola sekolah. 

Taylor dan Ringlaben (2012) 

mengatakan bahwa dengan adanya 

pendidikan inklusi menyebabkan 
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tantangan baru pada guru, yaitu dalam 

hal melakukan perubahan yang 

signifikan terhadap program pendidikan 

dan mempersiapkan guru-guru untuk 

menghadapi semua kebutuhan siswa 

baik siswa berkebutuhan khusus 

maupun non berkebutuhan khusus. 

Taylor dan Ringlaben (2012) juga 

menjelaskan mengenai pentingnya 

sikap guru terhadap inklusi, yaitu guru 

dengan sikap yang lebih positif 

terhadap inklusi akan lebih mampu 

untuk mengatur instruksi dan 

kurikulum yang digunakan untuk siswa 

bekebutuhan khusus, serta guru dengan 

sikap yang lebih positif ini dapat 

memiliki pendekatan yang lebih positif 

untuk inklusi. 

Kemudian penelitian lain yang 

membahas mengenai sikap guru 

terhadap inklusi adalah Berry (2006) 

yang menemukan bahwa kelas inklusi 

yang efektif bersumber dari keyakinan 

yang dimiliki guru mengenai 

kepercayaan dan perlindungan dalam 

memperbaiki prestasi akademik siswa. 

 

Dalam penelitian Anna Rozana., dkk 

(2018) mengatakan bahwa guru yang 

mengikuti pelatihan menunjukkan sikap 

yang cukup atau tinggi dimana guru 

sepakat untuk melakukan lebih banyak 

upaya untuk memperlakukan hal yang 

sama kepada setiap siswa dan 

menunjukkan kasih sayang kepada 

setiap siswa.  

Landasan Teori 

Dalam book review Dipankar 

Chakravarti mengenai The Psychology 

of Attitude yang ditulis oleh Alice H. 

Eagly dan Shelly Chaiken 1993 

menjelaskan mengenai sikap. Menurut 

Eagly dan Chaiken (1993) sikap adalah 

kecenderungan psikologis yang 

diungkapkan dengan mengevaluasi 

suatu kesamaan dengan beberapa 

tingkat suka atau tidak suka. Mereka 

membangun generalitas definisi ini 

dengan membandingkannya dengaan 

analisis konvensional. Sikap adalah 

“kecenderungan”; tidak selalu bertahan 

disposisi, mereka dapat dipelajari atau 

tidak dipelajari dan mereka 

menyiratkan evaluasi yang mendasari 

sesuatu yang disetujui atau tidak 

disetujui kepada objek yang menjadi 

fokusnya. 

Dalam penelitian dari A. de Boer., 

et al (2011) menuliskan penjelasan 

komponen sikap menurut Eagly dan 

Chaiken (1993) memiliki tiga 

komponen : 

1. Kognitif (Cognitive), terdiri dari 

keyakinan atau pengetahuan 

individu tentang objek sikap. 

Keyakinan atau pengetahuan 

guru mengenai mendidik anak 

berkebutuhan khusus dalam 

setting inklusif dapat mewakili 

komponen ini. 

2. Afektif (Affective), 

mencerminkan perasaan guru 

tentang mendidik murid dengan 

kebutuhan khusus. 

3. Perilaku (Behavioral), 

mencerminkan kecenderungan 

seseorang untuk bertindak 

terhadap objek sikap dengan 

cara tertentu. Hal itu termasuk 

juga mengenai pandangan guru 

tentang cara bertindak kepada 

anak berkebutuhan khusus 

dikelasnya. 

 

B. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 Berikut adalah penelitian 

mengenai sikap terhadap pendidikan 

inklusi yang diuji menggunakan teknik 

analisis korelasi Rank Spearman dengan 

jumlah subjek 50. Hasil pengujian 

dijelaskan pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1 Hasil Sikap Terhadap 

Pendidikan Inklusi 
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Sikap Jumlah Persentase 

Positif 31 62% 

Negatif 19 38% 

Total 50 100% 

 

Berdasarkan hasil gambaran tabel 

didapatkan bahwa mayoritas guru yang 

berada di SDPN X tersebut memiliki 

sikap positif terhadap pendidikan 

inklusi, dengan hasil presentase yang 

diperoleh sebesar 62%. Artinya, 

mayoritas guru di SDPN X Kota 

Bandung memiliki sikap mau menerima 

program pendidikan inklusi dan merasa 

bahwa pendidikan inklusi merupakan 

program yang dapat membantu guru 

dalam menangani anak berkebutuhan 

khusus di kelas. 

 

Gambaran Umum Aspek-Aspek Sikap 

 

Kemudian dalam penelitian ini, 

berdasarkan tiga komponen yang 

diteliti ditemukan komponen kognitif 

dari sikap menunjukkan hasil yang 

tinggi. Artinya, guru yang berada di 

SDPN X Kota Bandung ini memiliki 

keyakinan dan pengetahuan mengenai 

pendidikan inklusi dan mendidik siswa 

berkebutuhan khusus. Guru 

menunjukkan perasaan mengajarnya 

kepada anak berkebutuhan khusus 

dengan memiliki perasaan kasihan 

kepada anak tersebut serta adanya 

perasaan kesal ketika anak 

berkebutuhan khusus tidak memahami 

apa yang sudah dijelaskan berkali-kali 

oleh guru. Pandangan guru tentang cara 

bertindak kepada anak berkebutuhan 

khusus di kelasnya adalah guru mau 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh anak berkebutuhan khusus seperti 

memberikan kepercayaan menjadi 

ketua kelas atau pemimpin do’a 

sebelum kegiatan belajar kepada anak 

berkebutuhan khusus bahwa mereka 

mampu. 

 

Tabel 2 Data Demografi Sikap 

Terhadap Pendidikan Inklusi 

Dem

ografi 

Sikap 

N

egatif 

P

ositif 

Jenis Kelamin 

Laki

-laki 
2 

1

5 

Pere

mpuan 
17 

1

6 

Usia 

20-

40 Tahun 
1 6 

>40 

Tahun 
18 

2

5 

Jabatan Guru 

PAI 2 3 

B. 

Inggris 
0 2 

Gur

u Kelas 
0 2 

SBK 0 2 

PJO

K 
0 5 

PLH 0 3 

Wali 

Kelas 
17 

1

4 

Lamanya Kerja 

<1 

Tahun 
0 4 

>5 

Tahun 
19 

2

7 

Mayoritas guru yang berada di 

sekolah tersebut berjenis kelamin 

perempuan. Rata-rata guru yang 

memiliki sikap dan kompetensi tinggi 

adalah perempuan. Hal itu sejalan 

dengan adanya penelitian dari 
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(Aksamit, Moris, and Leunberger, 

1987; Thomas, 1985; Eichinger, Rizzo, 

and Stronik, 1991 dalam Avramidis and 

Norwich, 2002) yang mengatakan 

adanya faktor gender yang 

mempengaruhi sikap guru terhadap 

inklusi dimana guru perempuan 

memiliki toleransi yang lebih tinggi 

dibandingkan guru laki-laki terhadap 

integrasi siswa berkebutuhan khusus. 

Selain itu, penelitian dari Widdy (2016) 

yang mengatakan bahwa adanya faktor 

gender yang mempengaruhi kompetensi 

guru dimana guru perempuan lebih 

banyak menggunakan sistem 

pengajaran yang sesuai dengan 

ketetapan pendidikan yang berlaku, dan 

juga guru perempuan lebih peka 

terhadap kondisi siswanya 

dibandingkan guru laki-laki. 

Kemudian dilihat dari usia, 

individu yang memiliki sikap dan 

kompetensi tinggi berada di usia >40. 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh (Centerand Ward, 1987; 

Berryman, 1989; Clough and Lindsay, 

1991 dalam Avramidis and Norwich, 

2002) yang mengatakan adanya faktor 

usia yang mempengaruhi sikap dimana 

guru yang lebih muda dan dengan 

pengalaman mengajar yang masih 

sedikit memiliki sikap yang mendukung 

terhadap integrasi.  

Sedangkan penelitian lain dari 

Gellerman dalam Widdy (2016) yang 

menjelaskan mengenai faktor usia yang 

mempengaruhi kompetensi guru 

seharusnya guru yang berusia muda pada 

umumnya memiliki tingkat harapan dan 

ambisi yang tinggi. Jika dilihat dari data, 

mayoritas guru yang berada di SDPN 

Sabang Kota Bandung paling banyak 

berada di usia >40. 

Selain itu, pengalaman kerja 

juga mempengaruhi faktor sikap dan 

kompetensi tinggi. Jika dilihat dari data 

individu yang pengalaman kerjanya >5 

tahun memiliki sikap dan kompetensi 

yang tinggi. Pengalaman merupakan hal 

yang sudah dialami dalam kurun waktu 

tertentu. Lamanya kerja guru akan 

mempengaruhi sikap dan kompetensi 

yang dimiliki oleh guru karena dengan 

pengalaman kerja yang tinggi, guru 

diharapkan mampu mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas (Widdy, 

2016). 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam 

penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut : 

4. Terdapat hasil sikap terhadap 

pendidikan inklusi yang positif, 

yaitu dengan hasil presentase 

62%. 

5. Hasil aspek kognitif merupakan 

yang paling tertinggi diantara 

aspek lainnya, yaitu dengan 

presentase 64%. 

6. Hasil aspek perilaku 

mendapatkan hasil yang paling 

rendah diantara aspek lainnya, 

yaitu dengan presentase 52%. 

D. Saran 

Saran Teoritis 

Hendaknya penelitian selanjutnya 

memperluas kajian sikap terhadap 

pendidikan inklusi, yaitu faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi sikap 

terhadap pendidikan inklusi. 

Saran Praktis 

7. Bagi kepala sekolah untuk lebih 

berperan aktif dalam mendorong 

guru kepada pelaksanaan 

program pendidikan inklusi di 

sekolah. 

8. Bagi Dinas Pendidikan untuk 

lebih memperhatikan hal-hal apa 

saja yang dibutuhkan oleh guru 

dalam meningkatkan sikap 

positif terhadap  pendidikan 

inklusi. 
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